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BAB 1

PENDAHULUAN

Seni merupakan sesuatu ciptaan manusia yang berwujud keindahan yang lahir
dari kegelisahan, melalui kreatifitas untuk berekspresi. Dahulu kreatifitas dianggap
sebagai salah satu karunia Tuhan kepada beberapa orang seniman. Sekarang pada
hakekatnya tiap orang mempunyai kesanggupan untuk berkreasi baik seniman
maupun orang biasa.

Dalam buku FEkspresi dan Pendidikan, Oei 'Tjin San berpendapat, sebagai
berikut; “Hanya para seniman mempunyai kreatifitas yang lebih besar dan lebih kaya
serta pula perasaan yang lebih dalam. Ekspresi diutamakan karena orang hendak
merangsang sifat kreatifitasnya.”’

Urutan terjadinya seni menurut Herbert Read :

1. Pengamatan kualitas material.

2. Penyusunan hasil pengamatan.

3. Pemanfaatan susunan tersebut untuk mengekspresikan emosi.”

Kegelisahan melalui pengamatan, terus disusun sedemikian rupa, dan
pemanfaatan itu akan menyusun inspirasi maka terjadilah suatu karya yang lahir dari

imajinasi para senimannya. Kegelisahan ini adalah pendaman jiwa yang merupakan

' Oei Tjin San, Ekspresi dan Pendidikan , Cetakan Kedua, Penerbit Ganaco N.V Bandung, 1958, hal

15.
% Soedarso SP, Tinjauan seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana, Yogyakarta,

1987.
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wujud atau :qumber inspirasi yang ada didalam batin atau disekitar lingkungan yang
sudah direkam oleh otak. Dengan keterampilan, bakat, pengalaman pribadi, lalu
inspirasi karya tersebut dituangkan ke media, maka akan membuat karya itu indah
dan memilki suatu arti. Seni sudah barang tentu memiliki fungsi, yaitu berfungsi
sebagai fungsi yang personal, Sebab seni mengandung pandangan-pandangan pribadi
tentang peristiwa-peristiwa dan obyek-obyek umum yang akrab dengan kita semua.
Situasi kemanusiaan yang mendasar seperti : cinta, kematian, perayaan, sakit,
gembira, senang, sedih, emosi, dan lain sebagainya, karena manusia adalah mahluk
sosial. Seperti pendapat Soedarso sp;

“Kalau seni benar-benar merupakan ungkapan batin si seniman maka pastilah
seni tersebut berkepribadian memiliki ciri-ciri yang luas, karena membawakan
pengalaman yang unik yang tersimpan didalam diri penciptanya”.’

Kekhasan pada karya tidak luput dari pengamatan, imajinasi, pengenalan,
kreatifitas dan sumber inspirasi. Obyek yang bersifat spiritual atau keagamaan dan
obyek yang menimbulkan ekspresi estetis yang rasional maupun emosional, yang
dimana akan menimbulkan efek-efek psikologis atas manusia lain yang melihatnya,
misalnya; indah, sedih, gembira, seram, kengerian dan lain-lain, tergantung karakter
si senimannya. Kreativitas manusia tidak terlepas dari faktor yang melatar belakangi

yaitu; obyek. Seperti yang dijelaskan oleh Edmund F. Burke, tentang obyek sebagai

berikut;

* Ibid.
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“Ob)./ek itu bisa bersifat psikologis, obyek berupa cinta, sex, dan perkawinan,
obyek berupa kematian, kesedihan, emosi, kengerian, kelucuan, dan lain
sebagainya.”

A. Makna Judul

Untuk menghindari salah pengertian judul penulisan yaitu “Gerak Rangda
Dalam Seni Grafis,” maka perlu diberikan pengertian kata-kata yang dimaksud dalam
kalimat tersebut, terutama yang memiliki arti khusus.

Judul Tugas Akhir Karya Seni :
“Gerak Rangda Dalam Seni Grafis”
1. Gerak

Adalah peralihan kedudukan atau tempat, baik hanya sekali maupun berkali-
kali; tiap-tiap tentu ada sebabnya, atau berpindah dari tempat atau kedudukan (tidak
diam saja.)’

2. Rangda

Sebelum diuraikan asal-usul adanya Rangda, akan dijelaskan pengertian kata
Rangda secara leksikal dan sedikit tambahan dari pengertian-pengertian yang
didasarkan pada keyakinan masyarakat di Bali pada umumnya. Menurut
etimologinya, kata Rangda yang kita kenal di Bali berasal dari bahasa Jawa kuno
yaitu dari kata “Randa” yang berarti “Janda”. Rangda adalah sebutan “Janda™ dari

golongan Tri Wangsa (tiga kasta yang ada di Bali) yaitu Wesya, Ksatria, dan

* Burke Edmund .F, Art As Image And Idea, Prentice Inc,Engle Wood Chiff, New Jersey,; 1976, hal 19.
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai pustaka, Jakarta, hal 271,
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Brahmana. 'Sedangkan dari golongan sudra (golongan masyarakat biasa) disebut
Balu. Kata Balu dalam bahasa Bali “alusnya” adalah Rangda. Perkembangan
selanjutnya, istilah Rangda untuk seorang janda semakin jarang didengar, karena
dikhawatirkan menimbulkan kesan tidak enak mengingat wujud Rangda yang “aeng”
(angker) dan menakutkan, serta identik dengan orang yang mempunyai ilmu kiri
(pengiwa), terutama hal ini kita dapatkan dalam pertunjukan cerita rakyat. Dengan
kata lain, ada kesan rasa takut, tersinggung dan malu bila dikatakan bisa neluh
nerangjand (Nge-Leak).®

Sesungguhnya pengertian diatas lebih banyak diilhami dari cerita rakyat yang
didalamnya terdapat dari cerita-cerita rakyat yang terdapat unsur Rangda. Cerita yang
paling besar pengaruhnya adalah Calonarang (sebuah legenda dari jaman kerajaan
Erlangga).
3. Seni Grafis

adalah sejenis karya seni murni, pada umumnya dwi matra, biasanya
terwujud diatas kertas sebagai hasil kerja mencetak dengan lempengan batu, logam,
linoleum, kayu, sablon, dan lain-lain, yang ada pada permukaannya terlebih dahulu.
Seseorang yang telah mengungkapkan gagasan dan cita rasa seninya dalam bentuk
goresan cukilan, torehan, sapuan, dan sebagainya.7 Proses cetak mencetak secara
paris besar yang di pakai olch para seniman adalah proses mencetak relief/cetak

tinggi ( wood cut, wood enggrafing, kolase, linoleum cut, dan sebagainya), cetak

® Nyoman Yoga Segara , Mengenal Barong dan Rangda, Paramita Surabaya, 2000, hal 19 .
7 Saneto Yulaiman dan Setiawan Sabana, Muchtar Apin, Dalam Lingkup Seni Rupa, ITB, Bandung,

1983, hal 21.
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dalam /intﬁglio (etsa, drypoint, aquatint), cetak datar (lithografi), dan cetak
saring/silk screen. Media ini mencakup variasi teknik yang luas untuk mencapai efek-
efek yang berbeda termasuk metode yang menckan tone dan warna, tetapi basis
pembuatannya adalah drawing.®

Dari uraian diatas maka Gerak Rangda Dalam Seni Grafis adalah suatu
ungkapan, memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan dan emosi
yang dirasakan atau dialami oleh penulis dalam wujud/ bentuk visual dan persepsi
Rangda. Selain mempunyai karakter yang menyeramkan atau angker dengan sosok
berambut panjang, mata melotot, lidah menjulur, taring yang panjang, kuku yang
panjang, selain itu Rangda juga mempunyai sifat yang misterius. Disini ketertarikan
penulis untuk ingin merealisasikan Rangda tidak saja dari gerak tariannya namun juga
perilaku yang bersosok angker atau menyeramkan sebagai pokok pikiran kedalam
bentuk penciptaan karya seni grafis, sesuai dengan persepsi yang penulis inginkan.

B. Latar Belakang Ide

Bangsa Indonesia mempunyai kebudayaan yang beraneka ragam. Sebagian
besar kebudayaan tersebut merupakan peninggalan dari nenck moyang sejak jaman
dahulu dan sebagian lagi merupakan hasil dari akulturasi dengan kebudayaan bangsa
lain.

Sebagai putra Bali penulis mencoba mengangkat kesenian tradisional Bali
sebagai sumber ide penciptaan karya seni, salah satu kesenian tradisional Bali

tersebut adalah Rangda.Yang melatar belakangi timbulnya ide ini adalah pada saat

8 M. Dwi. Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, Penerbit Kanisius, Yogyakarta, 1988, hal 15.
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pementasan.(falonarang di Pura Dalem Beng yang terletak di Desa Beng Gianyar.
Dalam Calonarang diceritakan pada jaman kerajaan Daha yang dimana pada saat itu
diperintah oleh Raja Erlangga, ada seorang putri yang cantik yang bernama Dyah
Ratna Manggali, putri dari seorang Janda di Desa Dirah, yang bernama Walu Nateng
Dirah (Rangda), yang mana anaknya tak laku lantaran ibunya ini bisa nge —Leak
(ilmu pedestian), lantaran penghinaan ini Walu Nateng Dirah ini murka dan
mengerahkan ilmu penge-Leakannya dan berubah menjadi Rangda yang berwujud
mahluk ganas, buas, dengan wujud berambut panjang, lidah menjulur, mata melotot,
taring yang panjang dan mempunyai teriakan sakral yang dahsyat. Dengan para sisya-
sisyanya (murid) mencelakai penduduk yang sentimen kepadanya, dan penduduk
mengalami gerubug ( mati secara massal karena wabah/penyakit ) yang dahsyat
akibat ilmu “peng-Leakan” tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penulis dalam memilih tema-tema seni
grafis yang dilatar belakangi cerita Calonarang karena kekaguman penulis pada
karakter Rangda, atau di Bali dikenal dengan istilah “Rafu Gede Sakti” karena
keangkerannya. Di setiap Pura Dalem di Bali pasti ada Barong dan Rangda yang
berfungsi sebagai penolak Bala, Barong dengan sisi putihnya sedangkan Rangda
dengan sisi hitamnya sehingga ada keseimbangan antara putih dan hitam atau dalam
istilah Balinya dikenal dengan “Rwa Bhineda™. Tapi yang penulis ulas adalah
Rangdanya saja. Rangda juga sangat dikeramatkan karena tidak sembarangan orang
yang boleh nyungsung (memakai) pada saat pementasan Calonarang. Pada saat

Rangda keluar semua penonton terdiam dan duduk bersila dan menghaturkan bakii.
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wujud wanita dengan mata melotot, taring yang panjang, rambut yang panjang, kuku
yang panjang, dan lidah yang menjulur membuat suasana menjadi mencekam
ditambah dengan tarian yang tegas dan berwibawa membuat penulis mendapat
dorongan untuk mewujudkan kedalam bentuk karya seni grafis.
Berbagai karakter tokoh dalam pementasan Calonarang yang ditampilkan saat
pementasaan tersebut, yaitu
1. Rangda adalah Walu Nateng Dirah yang menjelma sebagai Rangda dengan sosok
wanita bertaring dengan lidah menjulur.
2. Barong adalah Mpu Baradah yang tak lain adalah ipar dari Walu Nateng Dirah,
menjelma sebagai Barong dengan sosok seperti macan.
3. Sisya-sisya ( murid dari Walu Nateng Dirah ) yang dimana menjelma sebagai
mahluk yang menyeramkan misalnya; lenda, lendi, celuluk, monyet, garuda,

anjing bengil, Jaka Punggul, dll

Masih banyak tokoh dalam Calonarang tersebut. Penulis mau mengulas
Rangda dan menurut Lontar Barong Sweari. Rangda bermula dari percekcokan
Bhatara Ciwa dengan istrinya yaitu, Bhatari Uma. Bhatara Guru kemudian
mengutuk Bhatari Uma dan kemudian mengusirnya ke Mayapada ( bumi ) Bhatari
Uma yang kemudian bernama Bhatari Durga, yang berstana di Pura Dalem ( Pura
Dalem tempatnya selalu berdekatan dengan kuburan merupakan satu dari tiga Pura
Khayangan Tiga, yang terdiri dari Pura Desa, Pura Puseh, dan Pura Dalem, selalu

ada di setiap Desa di Bali ).Karena diusir dari Swarga Loka, Bhaiari Durga sangat
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dendam terhadap Bhatara Guru, untuk balas dendam Bhatari Durga pun berubah
menjadi Rangda, raksasa wanita dengan taring-taringnya yang panjang, untuk
melawan kejahatan ini Bhatara Ciwa menjelma menjadi Barong.’

Dalam filsafat Rwa Bhineda yang ditetapkan didalam lakon-lakon
bebarongan di Bali, Barong dianggap sebagai pihak yang baik dan Rangda sebagai
pihak yang buruk atau jahat.m
1. Jenis Rangda yang ada di Bali

Mengidenfikasi jenis-jenis Rangda yang berkembang di Bali amatlah sulit, hal
ini mengingat wujud Rangda pada umumnya adalah sama. Memang dalam cerita
Calonarang ada wujud Rangda yang lain seperti Rarung dan Celuluk namun itu
adalah antek - antek dari si Calonarang dan kedudukannya lebih banyak dalam
cerita-cerita bukan disakralkan. Untuk membedakan wujud Rangda adalah dengan
melihat mukanya, yaitu :

a. Bentuk Nyinga : Apabila bentuk muka Rangda itu menyerupai singa dan sedikit
menonjol kedepan ( monyong ). Sifat Rangda ini adalah galak dan buas.

b. Bentuk Nyeleme : Apabila bentuk muka Rangda ini menyerupai wajah manusia
dan sedikit melebar (lumbeng). bentuk Rangda seperti ini menunjukan sifat

yang berwibawa dan angker.

° Nyoman Yoga Segara, op, cit, hal 5.
191 Made Bandem, Ensiklopdia Tari Bali, ASTI, Denpasar, Bali, 1983. hal 30.
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c. Bentuk Raksasa : Apabila bentuk muka Rangda ini menyerupai wujud Raksasa
seperti yang umum kita lihat Rangda pada umumnya Rangda ini
menyeramkan. !
2. Arti Simbol Pada Rangda

Bagian-bagian Rangda yang mengandung suatu maksud dan simbol tertentu
adalah sebagai berikut ;

a. Lidah yang panjang sampai keperut mempunyai arti lapar yang terus menerus
yang selalu ingin membunuh dan memakan mangsanya.

b. lidah yang keluar api adalah lambang dari pembakaran yang berarti tidak ada
sifat ampun, segala yang masuk pasti dibakar ( kageseng).

c. Mata mendelik dan melotot adalah symbol sifat marah, kejam dan bengis,
mementingkan diri sendiri dan tidak percaya kekuatan orang lain.

d. Taring yang panjang adalah simbol kebinatangan dari sifat- sifat binatang buas
dan penuh kekejaman.

e. Lidah-lidah api yang terdapat diatas kepala atau Siwadwara adalah simbol sinar
kesaktian. Ragam hias lidah-lidah api juga meyimbolkan sebuah huruf gaib
yang berbunyi OM yang mempunyai kesaktiaan '*

Rangda maupun Barong ( Tokoh — tokoh dalam Calonarang ) tidak saja

sebagai suatu karya seni, namun lebih dari itu adalah benda pujaan yang

"' Nyoman Yoga Segara, op, cit, hal 35
*? Ibid, hal 38

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dikeramatkan yang juga dibawa berkeliling Pura, sebagai lambang pengusiran
malapetaka. .

Dari uraian diatas maka penulis sangat tertarik dengan Rangda dengan
berbagai karakter Rangda yang kejam, buas, jahat, sakti, penuh dengan kengerian,
tapi memiliki wibawa yang besar, sehingga sangat disegani oleh musuh-musuhnya
untuk itu penulis ingin mewujudkan Rangda dalam seni grafis.

C. Tujuan Penciptaan

Untuk menciptakan karya seni grafis yang merefleksikan budaya daerah
(Bali). Dengan mengangkat salah satu unsur budaya daerah tersebut sebagai sumber
inspirasi dalam penciptaan karya seni grafis yang inovatif, tetapi tidak terlepas dari

unsur budaya daerah tersebut.

" Swasti Wijaya Bandem N.L.N, Dramatari Calonarang Di Singapadu, Tugas Akhiir ASTI,
Denpasar, 1982, hal 21,
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